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Abstrak Lingkungan sosial memiliki peran penting dalam pembentukan perilaku individu di
dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya perilaku seorang mahasiswa dalam memilih
kosmetik perawatan wajah yang mengandung bahan aman. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap
Perilaku Pemilihan Kosmetik Perawatan Wajah Yang Aman. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survei dan sampel pada penelitian ini adalah mahasiswi
Rumpun IImu Kesejahteraan Keluarga Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2021 pada
masa remaja akhir yang berjumlah 141 orang. Data yang digunakan adalah data primer
yang didapat melalui kuesioner. Uji normalitas yang dilakukan menggunakan rumus
Kolmogorov Smirnov dengan hasil nilai signifikansi Asymp Sig 2 tailed sebesar 0,200 >
0,05 yang berarti data berdistribusi normal. Lalu, pada uji linearitas didapatkan hasil
nilai signifikansi deviasi sebesar 0,060. Sehingga diperoleh persamaan regresi Y =
27,963 + 0,696X dengan menunjukkan bahwa setiap peningkatan signifikan
menunjukkan 0,000 < 0,05, yang artinya hubungan kedua variabel bersifat linier. Hasil
pengujian hipotesis yang telah dilakukan ditunjukkan pada nilai uji koefisien
determinasi membuktikan adanya pengaruh yang kuat dengan nilai R square sebesar
64,7%. Sehingga dapat disimpulkan hasil Ho ditolak dan Ha diterima karena
menunjukkan hubungan antara variabel X (lingkungan sosial) dengan variabel Y
(perilaku pemilihan kosmetik perawatan wajah yang aman).

Kata Kunci: Kosmetik Aman, Lingkungan Sosial, Perawatan Wajah, Perilaku, Pemilihan
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Abstract The social environment has an important role in shaping individual behavior in everyday
life, one of which is the behavior of a student in choosing facial care cosmetics that
contain safe ingredients. This study was conducted with the aim of knowing how much
influence the social environment has on the behavior of choosing safe facial care
cosmetics. The research method used is the survey method and the sample in this study
were female students of the Family Welfare Group of State University of Jakarta, Class of
2021 in late adolescence, totaling 141 people. The data used is primary data obtained
through a questionnaire. The normality test carried out using the Kolmogorov Smirnov
formula with the results of the Asymp Sig 2 tailed significance value of 0.200> 0.05 which
means that the data is normally distributed. Then, the linearity test results in a deviation
significance value of 0.060. So that the regression equation Y =27.963 + 0.696X is
obtained by showing that each significant increase shows 0.000 <0.05, which means that
the relationship between the two variables is linear. The results of hypothesis testing that
have been carried out are shown in the coefficient of determination test value proving a
strong influence with an R square value of 64.7%. So it can be concluded that the results
of HO are rejected and Ha is accepted because it shows the relationship between variable
X (social environment) and variable Y (the behavior of choosing safe skincare cosmetics)
Keywords: Safe Cosmetics, Social Environment, Skincare, Behavior, Selection

Pendahuluan

Setiap manusia, baik wanita ataupun pria telah diciptakan dengan memiliki keindahan dan
kecantikannya masing-masing. Namun, kecantikan sudah sangat identik dengan kalangan wanita
dan memiliki jenis yang sangat beragam seperti kecantikan wajah, warna kulit, tubuh, rambut, dan
lainnya. Kecantikan merupakan suatu hal yang berharga dan dipandang baik dalam lingkungan
masyarakat, khususnya nilai kecantikan secara fisik. Menurut Anggini (2017) di dalam lingkungan
sosial mencakup banyak konteks di mana makhluk hidup berinteraksi, seperti hubungan antara
individu, kelompok, dan orang-orang di dalam kelompok. lingkungan sosial memiliki dampak
yang signifikan dalam mempengaruhi dan mengubah perilaku manusia. Perilaku didefinisikan
oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sebagai kegiatan atau tindakan tertentu yang
ditunjukkan oleh manusia dalam bentuk reaksi terhadap rangsangan dari luar atau lingkungan
sekitar. Seperti contohnya, dalam proses pemilihan suatu produk, seseorang tentu akan
menanyakan pendapat kepada lingkungan sekitarnya, baik itu keluarga, teman sebaya, ataupun
mencari informasi melalui media sosial dan iklan.

Putri (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa saat ini semakin banyak penawaran produk
perawatan kulit wajah yang tersedia di pasaran dan berkembangnya industri kosmetik
kecantikan yang berpengaruh terhadap perilaku seseorang dalam mempertimbangkan pemilihan
produk kosmetik perawatan wajah. Melalui survey online ZAP Beauty Index 2020 pada 6.460
responden perempuan di Indonesia telah diperoleh hasil 36% wanita Indonesia memilih memakai
skincare sebelum menginjak usia 19 tahun. Saat wanita memasuki fase remaja, mereka sering
mencari dan menggunakan kosmetik skincare yang dapat mencerahkan, melembabkan, dan
mengobati permasalahan kulit wajah mereka seperti contohnya jerawat. Pemilihan produk
perawatan kulit oleh wanita Indonesia menunjukkan kecenderungan yang besar. Sebanyak 81,7%
dari mereka lebih suka mempergunakan produk perawatan kulit wajah yang cocok dengan
kondisi atau jenis kulitnya, sementara hanya 1,7% yang menganggap makeup saja sudah cukup.

Dari penggunaan kosmetik juga dapat menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan. Masalah
ini terjadi karena penggunaan bahan kimia kosmetik yang tidak cocok atau tidak sesuai dengan
kondisi kulit seseorang. Namun demikian, perempuan Indonesia, terutama remaja perempuan,
sering terlibat dalam perilaku berbahaya di dalam hubungan mereka. Hal ini mencakup tindakan
membuat keputusan yang tidak bijaksana dan menggunakan kosmetik yang sesuai tanpa
pertimbangan yang matang.
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Dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna
mengetahui besaran pengaruh dari lingkungan sosial sendiri terhadap cara beperilaku wanita
pada masa remaja akhir di rumpun I[lmu Kesejahteraan Keluarga Universitas Negeri Jakarta
Angkatan 2021 dalam memilih kosmetik perawatan wajah yang aman.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode survei dengan teknik
pengumpulan data primer yang diperoleh secara langsung menggunakan kuesioner. Skala yang
digunakan pada kuesioner yaitu skala likert 1-5 (sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu,
setuju, sangat setuju). Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Pendidikan S1 di
Rumpun [lmu Kesejahteraan Keluarga UN] Angkatan 2021 dengan total 217 orang. Peneliti dapat
memilih untuk meneliti sebagian dari populasi yang dikenal dengan istilah sampel (Sugiyono,
2022). Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling dan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% untuk memastikan jumlah sampel yang diperoleh
sudah proporsional:

. N
1+ Ne?
Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = batas toleransi kesalahan 5% (0,05)

Hasil dari perhitungan menggunakan rumus Slovin dapat diperoleh sampel penelitian sebesar
140,9 atau bisa dibulatkan menjadi 141 orang.

Definisi Konseptual

Walgito (2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa lingkungan sosial mengacu pada
lingkungan di mana manusia melakukan interaksi satu sama lain. Lingkungan sosial dapat
dikategorikan menjadi dua jenis yang berbeda: lingkungan sosial primer dan lingkungan sosial
sekunder. Lingkungan sosial primer, juga dikenal sebagai kelompok primer, ditandai dengan
hubungan yang erat dan pengetahuan yang mendalam di antara para anggotanya. Sebaliknya,
lingkungan sekunder ditandai dengan hubungan yang lebih longgar di antara para anggotanya.

Definisi Operasional

Lingkungan sosial yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu lingkungan sosial Mahasiswa
Rumpun [lmu Kesejahteraan Keluarga Universitas Negeri Jakarta Angkatan Tahun 2019 dan 2021
yang berpengaruh terhadap perilaku pemilihan kosmetik perawatan wajah yang aman. Aspek-
aspek variabel lingkungan sosial adalah sebagai berikut:
1. Lingkungan sosial primer
Lingkungan sosial primer mengacu pada lingkungan sosial yang erat di mana para
anggotanya memiliki hubungan yang akrab dan saling mengenal satu sama lain. Ini
dapat mencakup keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sekitar.
2. Lingkungan sosial sekunder
Lingkungan sosial sekunder ditandai dengan ikatan yang relatif lemah di antara para
anggotanya. Contoh ilustratif terdiri dari distrik universitas dan area perumahan.

1304



Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan melalui uji persyaratan terlebih dahulu dengan melakukan Uji
Normalitas yang bertujuan untuk mengetahui variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak.
Uji dilakukan dengan teknik uji Kolmogorov Smirnov menggunakan program SPSS 23.0. Lalu,
dilakukan Uji Linearitas untuk memastikan adanya hubungan linear yang signifikan antar dua
variabel. Taraf signifikan antar variabel dikatakan memiliki hubungan yang linier bila besaran
signifikan < 0,05. Perhitungan Uji Linearitas juga dilakukan menggunakan program SPSS 23.0.
Setelah semua data yang diperoleh sudah memenuhi syarat pada uji sebelumnya, maka
dilanjutkan dengan Uji Hipotesis yang terdiri dari:
a. Regresi Linear Sederhana
Uji ini dilakukan setelah melakukan uji linearitas menggunakan persamaan garis regresi
dengan rumus sebaga berikut:

Y=a+bhbX

Keterangan :

Y = variabel terikat (dependen)

X =variabel bebas (independen)

a = nilai intercept (konstan)

b = koefisien arah regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel

b. Koefisien Determinasi
Uji ini memiliki tujuan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel X terhadap
variabel Y, dengan menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut:

KD = r2x100%

Keterangan :
KD = Nilai koefisien determinan
r = Nilai koefisien

Hasil dan Pembahasan

Deskripsi Data

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai pengaruh lingkungan
sosial terhadap perilaku pemilihan kosmetik perawatan wajah yang aman pada mahasiswa
Pendidikan Rumpun [Imu Kesejahteraan Keluarga. Hasil penelitian diperoleh melalui penyebaran
kuesioner berupa 42 item soal dalam bentuk Google Form, yang kemudian diisi oleh 141
responden dan dideskripsikan melalui deskripsi karakteristik responden yang menyajikan hasil
analisis dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Data Lingkungan Sosial (X)

Jumlah Responden 141
Min. 33
Max. 92
Mean 73,39
Median 74
Modus 74
Standar Deviasi 10,26

Sumber: Data olahan peneliti (2023)
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Tabel 2. Data Perilaku Pemilihan Kosmetik Perawatan Wajah Yang Aman (Y)

Jumlah Responden 141
Min. 41
Max. 102
Mean 79,07
Median 82
Modus 84
Standar Deviasi 8,89

Sumber: Data olahan peneliti (2023)
Responden penelitian ini hanya mencakup mahasiswi rumpun IImu Kesejahteraan Keluarga
Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2021 di masa remaja akhir dengan rentan usia 19-22 tahun.

Berikut adalah tabel karakteristik responden pada penelitian ini:

Tabel 3. Data Berdasarkan Usia

Usia Jumlah
19 tahun 47
20 tahun 58
21 tahun 32
22 tahun 4

Sumber: Data olahan peneliti (2023)

Tabel 4. Data Berdasarkan Program Studi

Program Studi Jumlah
Pendidikan Tata Rias 36
Pendidikan Tata Busana 35
Pendidikan Tata Boga 35
Pendidikan Kesejahteraan 35
Keluarga

Sumber: Data olahan peneliti (2023)

Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas yang dilakukan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov terhadap variabel X
(Lingkungan Sosial) dan variabel Y (Perilaku Pemilihan Kosemtik Perawatan Wajah Yang Aman)
dengan bantuan program SPSS 23.0. Kriteria pengujian sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikan diperoleh lebih besar dari 0,05 (p>0,05) maka data distribusi
normal dan menggunakan statistik parametrik.

b. Jika nilai signifikan diperoleh lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) maka data tidak
berdistribusi normal dan menggunakan statistik non-parametrik.

Hasil dari Uji Normalitas yang telah dilakukan dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 141
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. 3.95108600

Deviation
Most Extreme Differences Absolute .056
Positive .056
Negative -.043
Test Statistic .056
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

Test distribution is Normal.
Calculated from data.
Lilliefors Significance Correction.
This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data olahan peneliti (2023)

aeoe

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai signifikansi Asymp Sig 2 tailed sebesar 0,200 atau
lebih besar > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data lingkungan sosial dan perilaku
pemilihan kosmetik perawatan wajah yang aman berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Berikut ini adalah hasil berupa tabel dari pengujian linearitas pada data penelitian dengan
kriteria jika nilai signifikan > 0,05, maka data berpola linier:

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

Model F hitung Sig F tabel
Perilaku dan Lingkungan 1,504 0,060 3,06
Sosial

Sumber: Data olahan peneliti (2023)

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikan sebesar
0,060 yang artinya lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
linier antara Lingkungan Sosial dengan Perilaku Pemilihan Kosmetik Perawatan Wajah Yang
Aman.

Pengujian Hipotesis

Kemudian setelah menyelesaikan uji persyaratan analisis data penelitian, dilanjutkan dengan
pengujian hipotesis dengan menggunakan Uji Regresi Linear Sederhana dan Koefisien
Determinasi.

a. Regresi Linear Sederhana
Telah diperoleh persamaan garis regresi Y = 27,963 + 0,696X, yang berarti menunjukkan
bahwa kenaikan 1% nilai lingkungan sosial akan menyebabkan kenaikan 0,696 pada
perilaku memilih kosmetik perawatan wajah yang aman. Nilai Fhiwung yang diperoleh
adalah 1,504, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Berikut adalah tabel perolehan uji
regresi linear sederhana:
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Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Linearitas Persamaan Garis  Fpityng Sig
X terhadap Y Y =27,963 + 1,504 0,000
0,696X

Sumber: Data olahan perieliti (2023)

Dari tabel diatas maka dapat dilihat bahwa model regresi digunakan untuk memprediksi
variabel Lingkungan Sosial, yang berarti adanya hubungan antara pengaruh variabel
Lingkungan Sosial (X) terhadap Perilaku Pemilihan Kosmetik Perawatan Wajah yang
Aman (Y).

b. Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi dilakukan dengan tujuan untuk menilai sejauh mana faktor
lingkungan sosial mempengaruhi keputusan untuk memilih produk perawatan wajah
yang aman. Berikut adalah tabel hasil dari pengujian yang sudah dilakukan:

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 .8042 .647 .644 5.304

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Sosial
Sumber: Data olahan peneliti (2023)

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai R Square (Koefisien Determinasi) sebesar
0.647, menandakan bahwa lingkungan sosial memberikan pengaruh sebesar 64.7%
terhadap pemilihan kosmetik perawatan wajah.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penelitian ini diklasifikasikan sebagai penelitian survei.
Data statistik yang dikumpulkan adalah data primer, yang diperoleh langsung dari kuesioner yang
telah diisi oleh responden. Penyebaran kuesioner terbagi menjadi lima kategori, yaitu sangat
setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju dan dalam kuesioner tersebut
terdapat dua tipe pernyataan yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. Penelitian
dilakukan di Universitas Negeri Jakarta. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 217 mahasiswa,
lalu dilakukan pengambilan sampel dan didapatkan hasil sebanyak 141 mahasiswa yang terdaftar
dalam program Pendidikan Kesejahteraan Keluarga di Universitas Negeri Jakarta. Usia mereka
berkisar antara 19 hingga 22 tahun.

Selanjutnya, metode analisis data mencakup pelaksanaan uji Kolmogorov-Smirnov untuk menilai
normalitas dan diperoleh nilai Asymp Sig dua sisi (two-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Kemudian, nilai signifikansi deviasi
sebesar 0,060 mengindikasikan uji linearitas yang berhasil, karena telah mencapai lebih dari 0,05.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan tingkat signifikan pada
uji yang pertama adalah 0,000 < 0,05. Hal ini dapat membuktikan bahwa adanya pengaruh antara
Lingkungan Sosial terhadap Perilaku Pemilihan Kosmetik Perawatan Wajah Yang Aman. Lalu,
dapat dilihat juga dari hasil pengujian kedua yaitu uji koefisien determinasi bahwa diperoleh
besaran R square sebesar 0,647 atau 64,7% yang membuktikan bahwa setiap pertambahan 1%
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pada pengaruh lingkungan sosial, maka akan meningkatan juga perilaku pemilihan kosmetik
perawatan wajah yang aman.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada mahasiswi Rumpun Ilmu
Kesejahteraan Keluarga Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2021 dan analisis data dengan
menggunakan bantuan program SPSS 23.0 serta pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka hasil penelitian dapat disimpulkan yang pertama, hasil pengujian validitas dan reliabilitas
pada variabel X dan variabel Y terdapat total 42 pernyataan yang valid dan reliabel. Yang kedua,
pada hasil uji normalitas dengan menggunakan program SPSS 23.0, terbukti bahwa kedua
variabel tersebut berdistribusi normal. Selain itu, antara variabel X dan variabel Y terdapat
hubungan yang linier. Yang terakhir, telah terbukti bahwa terdapat pengaruh positif dari variabel
X terhadap Variabel Y. Maka, dapat ditarik kesimpulannya bahwa dari hipotesis Ho ditolak dan Ha
diterima dimana memiliki pengertian, terdapat pengaruh positif dari “Lingkungan Sosial”
terhadap “Perilaku Pemilihan Kosmetik Perawatan Wajah Yang Aman”.

Adapun saran yang diberikan oleh peneliti setelah melakukan penelitian, yaitu untuk penelitian
selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai lingkungan sosial yang
dipengaruhi oleh faktor eksternal, karena dapat memberikan pengetahuan dan wawasan
tambahan kepada pembaca dan mahasiswa di luar bidang Tata Rias dan program studi Tata Rias.
Lalu selanjutnya, saran untuk mahasiswa sebagai remaja putri ada baiknya untuk memperluas
wawasannya tentang pemilihan kosmetik yang aman dengan interaksi lingkungan sosial sekunder
yang tidak langsung (media sosial/iklan). Dan saran yang terakhir adalah diharapkan komunitas
kecantikan dikalangan remaja agar dapat menambah wawasan seputar kosmetik yang aman
melalui kegiatan seminar kecantikan.
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